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Arab 
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D. Vokal Pendek 
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E. Vokal Panjang 
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Fathah + alif 
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Ditulis 
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Jaāhiliyyah 
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Fathah + ya’mati 

ىع ّسّ ي ّ  
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yas‘ā 
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Kasrah + ya’mati 
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1 
Fathah dan ya’ sukun 

مّ كّ ن ّيّ ب ّ  Ditulis Bainakum 

2 
Fathah dan wawu 

sukun 

مّ كّ ق ّوّ ف ّ  
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulisal- 

 ditulis al-Qur’an: القران
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عةالسي ّ  : ditulis as-sayyi’ah 

 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

لإسلاماشيخّ  : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 

 

  



ix 

PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur yang tak henti-hentinya saya panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan saya kesempatan untuk menyelesaikan tugas 

akhir ini, bersama ini saya persembahkan skripsi ini untuk : 

1. Kedua orangtua tercinta Mama Sarofah dan Bapak Rokhimin yang dengan 

seluruh cinta, kasih sayang dan pengorbanannya telah mengukir segala 

asa, cita dan harapan serta do’a restunya. 

2. Keluarga besar saya yang selalu memberikan doa serta dukungannya. 

3. Dosen pembimbing skripsi saya Bapak Tarmidzi, M. S.I yang telah 

membimbing dan memberikan arahan selama penulis menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik dan penuh kesabaran. 

4. Ibu Dr. Karimatul Khasanah, S.H.I, M. S.I, Bapak Heris Suhendar, M.H, 

Bapak Redi Handoko, S.H.I.,M.H dan Bapak Dadang Rohendi 

5. Orang Baik yang selalu ada, selalu memberikan doa, support dan 

dukungannya untuk saya (Khoirul Umam). 

6. Sahabat baikku yang selalu mendukung dan memberikan semangat serta 

cukup berkontribusi (Cintia Widiarti) 

7. Teman-teman seperjuangan UKM Peradilan Semu yang selalu mendukung 

dan memberikan semangat kepada saya (Alfina, Nailus, Septi, Zainal, 

Nafis, Ralia, Hesti, Umam, Dina, Rumaisah, Mbak Tyas, Mbak Nai, Mbak 

Vika, Mas Syafa’, Mas Sahrul, Mas Saif) 

8. Rekan seperjuangan Asatid dan Asatidzah Tpq dan Mda Al-Hikmah Desa 

Babalanlor 



x 

MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”  

(QS. Ar-Ra’d ayat 11) 

  



xi 

ABSTRAK 

Wisata syariah atau wisata halal adalah kegiatan wisata yang didukung oleh 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha dan 

pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah. Wisata edukasi adalah 

suatu program dimana pengunjung dalam kegiatan wisata melakukan perjalanan 

wisata pada kawasan wisata dengan tujuan mendapatkan pengalaman belajar 

secara langsung. Sebuah wisata yang dikelola oleh umat muslim hendaknya 

menggunakan prinsip atau aturan yang sesuai dengan agama Islam atau prinsip 

syariah.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan 

denganmengumpulkan informasi secara langsung dari objek penelitian melalui 

wawancara dandokumentasi.Sumber data dalam penelitian ini adalah pemandu, 

pengelola, pengunjung dan masyarakat setempat di wisata edukasi kampung 

tahu.Dalampenelitianinirumusanmasalahnyaadalah:Bagaimana pelaksanaan 

wisata edukasi kampung tahu di Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan dan bagaimana Implementasi Fatwa DSN-MUI No.108 Tentang 

Penyelenggaraan Wisata Berbasis Syariah di wisata edukasi kampung tahu Desa 

Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pelaksanaan wisata edukasi kampung tahu di Desa 

Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, wisata ini bukan 

merupakan wisata yang berlabelkan wisata syariah, namun dalam pelaksanaanya 

ada beberapa yang sudah memenuhi prinsip syariah, pemandu wisata ini dalam 

melakukan panduan saat ada kunjungan menggunakan pakaian yang sesuai syariat 

Islam dan memakai hijab bagi pemandu perempuan, terdapat mushola yang bisa 

digunakan untuk melakukan ibadah sholat di wisata ini, makanan yang disediakan 

di wisata ini pun adalah makanan halal dan pedoman penyelenggaraan pariwisata 

berdasarkan prinsip syariah yang terdapat pada fatwa DSN-MUI Nomor: 

108/DSN-MUI/X/2016 belum sepenuhnya diterapkan pada wisata edukasi 

kampung tahu di Desa Babalanlor, namun lebih banyak prinsip syariah yang 

sudah diterapkan dari pada yang belum diterapkan pada wisata ini. 

 

Kata Kunci: Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata, Prinsip Syariah, 

Wisata Edukasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wisata edukasi kampung tahu adalah suatu tempat wisata di Kabupaten 

Pekalongan, yang lebih tepatnya di Desa Babalanlor Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. Awal mula wisata ini adalah inisiatif dari BKM (Pusat 

Pelayanan Masyarakat) Margo Mulyo Desa Babalanlor pada tahun 2007. Desa 

Babalanlor merupakan salah satu pusat pendukung KOTAKU Kabupaten 

Pekalongan dan sumber dari PLPBK 2013. Kampung Tahu adalah contoh 

yang sangat baik dalam perencanaan yang harmonis dengan perumahan, 

masyarakat dan industri. Hasil dari terciptanya komunitas tahu yang ramah 

lingkungan adalah kerjasama dan kerjasama yang baik dari masyarakat lokal, 

pemerintah dan organisasi.  

Penataan lingkungan kampung tahu ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap sanitasi lingkungan serta meningkatkan 

kesehatan masyarakat setempat melalui produksi kedelai dan ampas tahu yang 

ramah lingkungan, kroket tahu, susu kedelai, kerupuk tahu, gorengan tahu, 

burger tahu, donat tahu, es kopyor tahu dan sebagainya. Dengan adanya 

olahan seperti ini dapat menjadikan suatu daya tariktersendiri untuk 

wisatawan yang datang ke wisata edukasi kampung tahu.
1 

                                                             
1
 Kemenko, “Legenda Kampung Tahu Desa Babalanlor Bojong Pekalongan”, diakses 

melalui google chrome, pada tanggal 13 Juni 2022 (https://kotaku.pu.go.id/view/6950/kemenko-

pmk-dokumentasikan-legenda-kampung-tahu-babalan-lor/print) 

file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/N3HX375E/(https:/kotaku.pu.go.id/view/6950/kemenko-pmk-dokumentasikan-legenda-kampung-tahu-babalan-lor/print)t
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Dalam perjalanannya wisata edukasi kampung tahu ini berjalan dengan  

baik, wisata edukasi kampung tahu ini belum berlabel kan wisata syariah 

namun banyak wisatawan yang datang berkunjung dari dalam ataupun luar 

Kabupaten Pekalongan yang mayoritas orang muslim, wisata ini juga berada 

ditengah pemukiman yang mayoritas umat muslim, pengelola dan pemandu 

wisatanya pun adalah orang muslim, pariwisata yang dijalankan oleh umat 

Islam harus sesuai dengan aturan syariah yang  terkait dengan 

penyelenggaraan pariwisata, namun apakah wisata ini dilakukan sesuai 

dengan fatwa DSN-MUI terkait penerapan prinsip pariwisata syariah. 

Berdasarkan pengamatan sekilas yang dilihat oleh peneliti wisata kampung 

tahu ini walaupun belum berlabel wisata syariah namun dalam 

penyelenggaraannya sudah ada yang sesuai dengan prinsip syariah sehingga 

hal ini menjadi keterkatarikan penulis untuk meneliti wisata edukasi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menganalisis wisata 

edukasi kampung tahu dengan membuat penelitian yang 

berjudul“Implementasi Fatwa DSN-MUINomor 108/DSN-

MUI/X/2016tentang Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah 

Pada Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian sejarah yang penulis kembangkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan wisata edukasi kampung tahu di Desa Babalanlor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ?  
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2. Bagaimana Implementasi Fatwa DSN-MUI No.108 Tentang 

Penyelenggaraan Wisata Berbasis Syariah di wisata edukasi kampung tahu 

Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengembangkan tujuan penelitian pemecahan masalah, penulis 

menetapkan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyelenggaraan wisata edukasi kampung tahu di Desa 

Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk menganalisis implementasi fatwa DSN-MUI No. 108 tentang 

penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah pada wisata 

edukasi kampung tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan teoritis dan 

praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu secara teoritis dan praktis. 

Penggunaan teoritis penelitian ini harus berkontribusi pada pengembangan 

perspektif peneliti di bidang hukum manajemen Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan yang membutuhkan informasi tentang wisata edukasi dan 

berguna bagi peneliti dalam menambah wawasan dan pemahaman. 
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Manfaat bagi masyarakat Kampung tahu sebagai sarana dalam 

menumbuhkan kepedulian terhadap wisata setempat. Manfaat bagi pihak 

pengelola dapat memberikan masukan terhadap pengelola dalam 

mengembangkan dan mengelola wisata edukasi ini. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Fatwa DSN-MUI No. 108 tentang penyelenggaraan pariwisata 

berdasarkan prinsip syariah 

a. Prinsip Umum penyelenggaraan Pengelolaan Pariwisata Syariah: 

1) Terhindar dari kemusyrikan, kemaksiataan, kemafsadatan, 

tadzir/israf dan kemungkaran 

2) Menciptakan kemaslahatan dan menghasilkan keuntungan dan 

membawa manfaat material dan spiritual. 

b. Ketentuan terkait Wisatawan atau pengunjung 

Wisatawan harus memenuhi persyaratan berikut:  

1) Mengikuti prinsip-prinsip Syariah dengan menjauhkan diri dari 

kemusyrikan, maksiat, kejahatan dan bahaya.  

2) Pertahankan kewajiban ibadah selama perjalanan wisata.  

3) Menjaga akhlak mulia.  

4) Menghindari tempat-tempat wisata yang melanggar prinsip syariat 

Islam.
2
  

                                                             
2
 Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah., h. 7 
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c. Ketentuan Destinasi Wisata 

1) Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk; 

a) Mewujudkan kemaslahatan umum 

b) Pencerahan, penyegaran dan penenangan 

c) Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan 

d) Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif 

e) Memelihara kebersihan, kelestarian alam, sanitasi dan 

lingkungan 

f) Menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifan lokal yang 

tidak melanggar prinsip syariah. 

2) Destinasi wisata wajib memiliki: 

a) Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan 

memenuhi persyaratan syariah: 

b) Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya 

dengan sertifikat Halal MUI. 

3) Destinasi wisata wajib terhindar dari: 

a) Kemusyrikan dan khurafat 

b) Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba 

dan perjudian 

c) Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

d. Ketentuan terkait pemandu wisata syariah 

Pemandu wisata syariah wajib memiliki ketentuan berikut ini: 
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1) Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam 

menjalankan tugas, terutama yang berkaitan dengan fikih 

pariwisata 

2) Berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur dan bertanggungjawab 

3) Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku 

yang dibuktikan dengan sertifikat 

4) Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-

prinsip syariah.
3
 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

digunakan dan dibandingkan dengan penulis. Selain itu, untuk menghindari 

kesamaan dengan penelitian ini, penulis menyertakan penelitian-penelitian 

sebelumnya berikut ini. Penelitian yang dilakukan oleh penulis bukanlah 

dokumen pertama sebelumnya banyak penelitian. 

Penelitian pertama oleh Hengki Agustiadi pada 2019 tentang “Analisis 

Strategi Pengembangan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II Sebagai 

Wisata Edukasi Di Kota Palembang”. Skripsi ini menganalisis strategi dalam 

pengembangan wisata edukasi di Kota Palembang.
4
Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian milik penulis adalah pada bagian objek penelitiannya yaitu 

tentang wisata edukasi.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

                                                             
3
 Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah., h. 8 
4
 Hengki Agustiadi, “Analisis Strategi Pengembangan Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II Sebagai Wisata Edukasi Di Kota Palembang”, Skripsi Sarjana, (Yogyakarta: STIP 

Ampta Yogyakarta 2019) 
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dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini membahas analisis strategi 

pengembangan wisata edukasi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis membahas terkait penerapan fatwa DSN-MUI pada wisata edukasi. 

Penelitian kedua dilakukan pada Juli 2021 oleh Ika Lukita Sari tentang 

“Strategi Pemasaran Wisata Edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar Dari 

Perspektif Syariat Islam”. Skripsi ini membahas tentang perkembangan 

ekonomi Kampung Coklat di Kabupaten Blitar dari perspektif praktik bisnis 

syariah.
5
Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik penulis adalah pada 

bagian objek penelitiannya yaitu tentang wisata edukasi. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini 

membahas ekonomi pendidikan pariwisata dari perspektif bisnis syariah 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas terkait 

penerapan fatwa DSN-MUI pada wisata edukasi. 

Penelitian ketiga pada tahun 2021 oleh Muhammad Napis Saputro tentang 

“Petunjuk Praktik Pariwisata Berbasis Prinsip Syariah Dalam Pelayanan 

Syariah Di Kota Banjarmasin pada Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/ 

X/2016” dalam hal ini Fatwa bentuk dsn-mui. 108 mengacu pada panduan 

budaya pariwisata berdasarkan prinsip Syariah di hotel yang berlabel 

Syariah.
6
Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik penulis adalah 

sama-sama menggunakan fatwa DSN-MUI.Perbedaan penelitian ini dengan 

                                                             
5
 Ika Lukita Sari, “Strategi Pemasaran Wisata Edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar 

Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”, Skripsi Sarjana Hukum, (Tulungagung: IAIN Tulungagung 

2021) 
6
 Muhammad Napis Saputro, “Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah pada 

penginapan syariah di kota Banjarmasin”, Skripsi Sarjana Hukum, (Banjarmasin: UIN Antasari 

Banjarmasin 2021) 
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penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini membahas 

penggunaan fatwa DSN-MUI No. 108 di hotel yang terdaftar syariah 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas terkait 

penerapan fatwa DSN-MUI pada wisata edukasi yang belum berlabelkan 

syariah. 

Penelitian keempat oleh Herliyana Septa Handayani tahun 2021 “Fatwa 

DSN-MUI No. 108/DSNMUI/X/2016 Petunjuk Penyelenggaraan Wisata 

Syariah Produk Spa, Sauna, dan Pijat (Cari di akun Instagram 

@Muslimah.homespa),” dalam proklamasinya, Herliyana Septa Handayani 

ingin tahu cara menggunakan fatwa dsn-mui.
7
Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian milik penulis adalah sama-sama menggunakan fatwa DSN-

MUI.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yaitu penelitian ini membahas membahas tentang bagaimana 

pengiplementasian fatwa DSN-MUI no.108 tentang ketentuan spa, sauna dan 

massage di akun instagram muslimah home spa, objeknya adalah di sebuah 

akun instagram sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas 

terkait penerapan fatwa DSN-MUIyang objeknya diteliti secara langsung 

dilapangan  pada wisata edukasi yang belum berlabelkan syariah 

Berdasarkan penelitia relevan diatas dapat terlihat bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya, penelitian sebelumnya meneliti bagaimana 

                                                             
7
 Herliyana Septa Handayani, “Implementasi Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-

MUI/X/2016 tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata syariah terhadap penggunaan produk 

spa, sauna dan massage (studi pada akun instagram @Muslimah.homespa)”, Skripsi Sarjana 

Hukum, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung 2021) 
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perkembangan wisata, bagaimana pengelolaan wisata yang sudah berlabelkan 

halal, sedangkan penelitian terhadap wisata yang belum berlabelkan syariah 

namun pengelolanya umat Islam belum ada, sehingga dirasa diperlukan 

melakukan penelitian ini. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Penelitian ini 

dilakukan dengan studi banding atau melihat langsung objek yang akan 

diteliti. Bahan hukum yang digunakan adalah fatwa DSN-MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 tentanng pedoman penyelenggaraan pariwisata 

berdasarkan prinsip syariah. Lokasi penelitiannya berada di wisata edukasi 

desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Fokus 

penelitian dalam skripsi ini adalah penulis akan meneliti bagaimana 

implementasi fatwa DSN-MUI no. 108 tentang pedoman penyelenggaraan 

pariwisata berdasarkan prinsip syariah pada wisata edukasi kampung tahu 

yang belum berlabel wisata syariah. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pendekatan 

sosiologis yang nantinya akan dilakukan dengan wawancara secara 

langsung dengan masyarakat yang ada di lingkungan wisata edukasi 

kampung tahu. 
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3. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer atau sumber data pertama 

yang diperoleh langsung oleh penulis melalui wawancara  dengan 

partisipan yang mengetahui masalah dalam pembahasan. Penulis juga 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari data penelitian seperti 

ensiklopedia, fatwa DSN-MUI dan lain-lain.
8
 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

a. Studi Lapangan 

1) Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan 

secara sistematis. Observasi yang akan penulis lakukan yaitu 

observasi secara langsung di Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa 

Babalanlor, untuk mendapatkan data atau informasi terkait 

bagaimana implementasi fatwa DSN-MUI ini pada Wisata edukasi 

kampung tahu. 

 

 

 

                                                             
8
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2015), 143. 

 



11 

 

 

 

2) Wawancara 

Wawancara dalam menyusun literatur dan data yang terkait dengan 

penelitian ini, penulis berbicara dengan berbagai narasumber, 

termasuk: 

a. Para perwakilan komunitas atau kelompok masyarakat di 

sekitar wisata edukasi kampung tahu untuk mengetahui apakah 

pengelolaan wisata tersebut sesuai dengan kaidah syariah. 

b. Pihak pemandu wisata atau tour guide dan pihak pengelola 

adalah untuk mengetahui apakah pengelolaan wisata kampung 

tahu ini sudah diatur oleh prinsip syariah yang terdapat dalam 

Fatwa DSN-MUI.  

c. Wisatawan yang berkunjung ke wisata ini, untuk melihat 

bagaimana pandangan para wisatawan terhadap wisata ini. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sarana pengumpulan informasi dari kumpulan 

dokumen, seperti arsip, berisi buku-buku tentang pemikiran, teori, 

pendapat atau legalitas dan masalah penelitian lainnya. Proses ini 

mendokumentasikan pengamatan dan wawancara tambahan, 

karena dapat memberikan bukti bahwa kesimpulan ilmuwan itu 

akurat dan bagaimana kesimpulan tersebut berhubungan dengan 

fakta. 
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b. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah langkah pertama untuk menentukan topik 

penelitian dan langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian 

tentang topik penelitian. Dalam penelitian teoritis, para ilmuwan 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari data yang relevan. 

Studi kepustakaan dapat diakses dari buku, majalah, makalah 

penelitian, skripsi dan sumber lain seperti surat kabar.
9
 

H. Sistematika Pembahasan 

 Bab I berisi Latar belakang yang melatarbelakangi penulis melakukan 

penelitian yang diberi judul Implementasi Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-

MUI/X/2016 tentang Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah 

pada Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan, rumusan masalah yang berisi hal-hal yang ingin 

diketahui penulis tentang judul tersebut agar mengetahui dan memiliki 

manfaat baik teoritis maupun praktis bagi penulis, pembaca, dan pihak-pihak 

yang terkait, metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

 Bab II berisi wisata syariah dan fatwa DSN-MUI tentang penyelenggaraan 

pariwisata berdasarkan prinsip syariah. 

 BAB III berisi gambaran umum wisata edukasi kampung tahu Desa 

Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

                                                             
9
HADId Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 112. 
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 BAB IV berisi Pelaksanaan Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa 

babalanlor dan Implementasi Fatwa DSN-MUI No.108 tentang 

Penyelenggaraan Wisata Berdasarkan Prinsip Syariah pada Wisata Edukasi 

Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

BAB V berisi penutup diakhiri dengan memaparkan kesimpulan temuan 

penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap 

Implementasi Fatwa DSN-MUI Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 

pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah pada wisata 

edukasi kampung tahu Desa Babalanlor, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan wisata edukasi kampung tahu di Desa Babalanlor Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan, wisata ini bukan merupakan wisata yang 

berlabelkan wisata syariah, namun dalam pelaksanaanya ada beberapa 

yang sudah memenuhi prinsip syariah, pemandu wisata ini dalam 

melakukan panduan saat ada kunjungan menggunakan pakaian yang 

sesuai syariat Islam dan memakai hijab bagi pemandu perempuan, 

terdapat mushola yang bisa digunakan untuk melakukan ibadah sholat di 

wisata ini, makanan yang disediakan di wisata ini pun adalah makanan 

halal namun belum bersertifikat halal MUI. 

2. Pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah yang 

terdapat pada fatwa DSN-MUI Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 belum 

sepenuhnya diterapkan pada wisata edukasi kampung tahu di Desa 

Babalanlor, melihat adanya empat ketentuan pariwisata syariah yang 

didalamnya terdapat 21 poin yang harus dipenuhi dalam fatwa tersebut, 

ada 3 poin ketentuan yang belum dilaksanakan pada wisata edukasi 
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tersebut, yaitu pada ketentuan nomor 2 poin b, destinasi wisata harus 

memiliki makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya 

dengan sertifikat Halal MUI sesuai fatwa DSN-MUI Nomor 108//DSN-

MUI/X/2016. Ketentuan nomor 3 poin b, ketentuan nomor 4 poin a, 

pemandu wisata syariah harus memahami dan mampu melaksanakan 

nilai-nilai syariah dalam menjalankan tugas terutama yang berkaitan 

dengan fikih pariwisata, ketentuan nomor 4 poin c, pemandu wisata 

syariah harus memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang 

berlaku yang dibuktikan dengan sertifikat.  

B. Saran 

Penulis sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 pada setiap destinasi 

wisata syariah dan destinasi yang belum berlabelkan syariah namun 

pengelolanya adalah umat muslim serta adanya program pendampingan 

sertifikasi halal untuk makanan dan minuman yang disajikan di tempat wisata 

halal tersebut. Saran dari penulis untuk wisata edukasi, agar pengelola wisata 

edukasi kampung tahu meningkatkan segala aspek dalam wisata ini agar lebih 

baik lagi sehingga dapat menciptakan kenyamanan dan ketertarikan 

masyarakat luar untuk berwisata edukasi di sini. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pemandu, Pengunjung dan Masyarakat Setempat di Wisata Edukasi Kampung 

Tahu 

1. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah terhindar dari kemusyrikan, 

kemaksiataan, kemafsadatan, tadzir/israf dan kemungkaran? 

2. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah menciptakan kemaslahatan 

dan menghasilkan keuntungan dan membawa manfaat material dan 

spiritual? 

3. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah mengikuti prinsip-prinsip 

Syariah dengan menjauhkan diri dari kemusyrikan, maksiat, kejahatan 

dan bahaya? 

4. Apakah wisata edukasi kampung tahu mempertahankan kewajiban ibadah 

selama perjalanan wisata? 

5. Apakah pemandu dan pengunjung wisata edukasi kampung tahu sudah 

menjaga akhlak mulia? 

6. Apakah pengunjung wisata edukasi kampung tahu sudah menghindari 

tempat-tempat wisata yang melanggar prinsip syariat Islam? 

7. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah mewujudkan kemaslahatan 

umum? 

8. Apakah pada wisata edukasi kampung tahu sudah ada pencerahan, 

penyegaran dan penenangan? 
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9. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah memelihara amanah, 

keamanan dan kenyamanan? 

10. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah mewujudkan kebaikan yang 

bersifat universal dan inklusif? 

11. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah memelihara kebersihan, 

kelestarian alam, sanitasi dan lingkungan? 

12. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah menghormati nilai-nilai 

sosial-budaya dan kearifan lokal yang tidak melanggar prinsip syariah? 

13. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah menyediakanfasilitas ibadah 

yang layak pakai, mudah dijangkau dan memenuhi persyaratan syariah? 

14. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah menyediakan makanan dan 

minuman halal yang terjamin kehalalannya dengan sertifikat Halal MUI? 

15. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah terhindar kemusyrikan dan 

khurafat? 

16. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah terhindar dari maksiat, zina, 

pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba dan perjudian? 

17. Apakah wisata edukasi kampung tahu menampilkan pertunjukan seni dan 

budaya serta atraksi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah? 

18. Apakah pemandu wisata edukasi kampung tahu sudah memahami dan 

mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam menjalankan tugas, 

terutama yang berkaitan dengan fikih pariwisata? 

19. Apakah pemandu wisata edukasi kampung tahu memiliki akhlak mulia, 

komunikatif, ramah, jujur dan bertanggungjawab? 
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20. Apakah pemandu wisata edukasi kampung tahu memiliki kompetensi 

kerja sesuai standar profesi yang berlaku yang dibuktikan dengan 

sertifikat? 

21. Apakah pemandu wisata edukasi kampung tahu berpenampilan sopan dan 

menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-prinsip syariah? 
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